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 This study aims to analyze the skills of students in the end-of-semester 
assessment in the subject of Civic Education (PKN). The research 
method applied is quantitative descriptive research using data from 
the odd semester exam results for the 2023/2024 school year as the 
material for analysis. The research sample consisted of 31 fourth grade 
elementary school students in Jayapura city. Data was collected 
through document analysis and direct observation of the assessment 
process. The results showed that 78% of the learners achieved good 
assessment. Factors that influenced learners' skills included teaching 
methods, learning environment support, and learners' interest in the 
subject. The implications of the findings emphasize the importance of 
developing inclusive and adaptive evaluation strategies, as well as 
improving the effectiveness of teaching methods to ensure optimal 
learning achievement in Civics. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah prinsip dasar dalam pembentukan individu, meliputi transfer pengetahuan 

(Fauth & González-Martínez, 2021; Ke et al., 2021), keterampilan, dan nilai-nilai dalam rangka 

pengembangan diri secara berkelanjutan (Kader & David, 2024). Proses ini adalah aktivitas yang 

dinamis yang memungkinkan individu untuk memperluas pemahaman mereka terhadap berbagai 

disiplin ilmu pengetahuan, interaksi sosial, dan norma-nilai budaya. Pendidikan juga melibatkan 

penyatuan nilai-nilai yang berperan sebagai panduan moral dan etika individu dalam interaksi dengan 

sesama maupun dalam situasi professional (Saputra et al., 2023; Zaini, 2023). Pendidikan bukan hanya 

penerimaan informasi semata, tetapi sebuah proses yang komprehensif yang mendorong 

pertumbuhan dan pembentukan individu yang memiliki kemampuan untuk berkompetisi dan 

memberikan dampak positif dalam masyarakat.  
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Penilaian hasil belajar siswa memiliki peran sentral sebagai instrument dalam mengukur 

pencapaian terhadap proses pendidikan (Bae & Han, 2019; Gerritsen-van Leeuwenkamp et al., 2019; 

Goss, 2022).  Penilaian tersebut tidak hanya berfungsi sebagai instrumen untuk mengukur sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Magdalena et al., 2023), tetapi juga untuk 

mengevaluasi kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh dalam situasi nyata (Kamaruddin et al., 2023). Dengan menggunakan berbagai metode 

evaluasi seperti tes, tugas proyek, presentasi, dan observasi, penilaian hasil belajar siswa membantu 

pendidik untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang kemajuan belajar siswa secara 

individual maupun kelompok (Ardana et al., 2023; Nasution et al., 2023; Yuhana & Aminy, 2019). 

Sehingga, penilaian tersebut tidak hanya menjadi alat ukur pencapaian akademis, tetapi juga untuk 

menilai efektivitas metode pengajaran dan kurikulum secara keseluruhan.  

Evaluasi hasil belajar siswa memberikan umpan balik yang konstruktif bagi guru dan siswa 

serta memfasilitasi pengembangan kurikulum yang lebih efektif dan rensponsif sehingga mampu 

meningkat kualitas pendidikan secara menyeluruh.  Pelaksanaan evaluasi hasil belajar siswa memiliki 

beberapa tantangan yang perlu diatasi (Cushing et al., 2019; Goss, 2022; Hofmann et al., 2021). 

Tantangan utama adalah kesulitan dalam mengukur aspek kualitatif dari pembelajaran, meliputi 

pemahaman konseptual (Wisman et al., 2021), penerapan pengetahuan (Hartikainen et al., 2019; 

Mustaqim, 2023), maupun keterampilan berpikir kritis (Deti et al., 2024). Selain itu, perbedaan gaya 

belajar setiap individu menambah kompleksitas, sehingga memerlukan pendekatan yang 

berdiferensiasi agar memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

menunjukkan pencapaian mereka, serta faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi individu 

baik faktor sosial maupun ekonomi, sehingga memerlukan penyesuaian strategi evaluasi guna 

mempertimbangkan kondisi siswa secara menyeluruh.  

Evaluasi hasil belajar siswa menjadi penting dalam kegiatan belajar mengajar termasuk pada 

mata pelajaran Pendidikan Kewarga Negaraan. Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)  merupakan 

salah satu mata pelajaran dasar yang dipelajari pada Sekolah Dasar. Evaluasi memberikan gambaran 

terhadap capaian pembelajaran siswa yang mencakup aspek lower order thingking dan high order 

thingking sehingga diperlukan pengembangan instrument yang digunakan dalam evaluasi hasil 

belajar siswa agar dapat mengukur kemampuan siswa secara komprehensif terhadap bidang ilmu, 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai salah satu cara yang efektif 

untuk mengukur capaian pembelajaran. Pendidikan kewarganegaraan memiliki peran strategis dalam
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membentuk siswa sebagai generasi yang sadar akan hak dan kewajiban dalam pembangunan bangsa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan siswa pada penilaian sumatif mata pelajaran 

PKN. 

 

2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penilitian deskriptif kuantitatif didefinisikan sebagai suatu proses penelitian yang 

terstruktur dengan tujuan mengumpulkan informasi yang menyeluruh tentang keadaan beberapa 

peristiwa atau variabel khusus (Ghanad, 2023; Prasetia, 2022; Quintão et al., 2020). Metode ini 

bertujuan untuk menggambarkan secara objektif karakteristik (Ardiansyah et al., 2023; Ridwan et al., 

2021), distribusi, dan interaksi antara variabel-variabel yang diamati menggunakan data berbentuk 

angka. Dengan menekankan penggunaan data kuantitatif, pendekatan ini memungkinkan analisis 

yang lebih rinci dan mendalam terhadap fenomena yang sedang diteliti, serta memfasilitasi 

penyajian hasil secara terstruktur dan jelas, sehingga mempermudah pemahaman yang lebih 

komprehensif. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2023/2024 pada salah satu SD yang berada di Kota Jayapura. Subjek 

yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SD sebanyak 31 orang.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Presentase hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) 

Semester Ganjil tahun ajaran 2023/2024 tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Penilaian Hasil Belajar Siswa 

Skor Kategori Frekuensi Presentase 

91-100 Sangat Tinggi 12 39% 

81-90 Tinggi 12 39% 

71-80 Sedang 7 23% 

61-70 Rendah 0 0 

0-60 Sangat 
Rendah 

0 0 

Tabel 1 menggambarkan distribusi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKN). Dari tabel tersebut, terlihat bahwa sebanyak 78% siswa mencapai 

pencapaian pada tingkat Sangat Tinggi (39%) dan Tinggi (39%). Persentase ini menunjukkan adanya 

pencapaian yang signifikan dalam hal pemahaman materi dan kemampuan siswa terhadap mata 

pelajaran PKN. Selain itu, 23% siswa lainnya berada dalam kategori Sedang. Meskipun persentase ini
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lebih rendah dari kategori yang lebih tinggi, namun hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran telah berjalan dengan efektif dalam membantu siswa mencapai tingkat pemahaman 

yang memadai terhadap materi PKN. Dengan demikian, secara keseluruhan, distribusi hasil belajar 

ini mencerminkan pencapaian yang baik dan efektifitas proses pembelajaran dalam mata pelajaran 

PKN. 

 

Gambar 1. Analisis Hasil Belajar Siswa  

Analisis hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di kelas 

IV Sekolah Dasar menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran tersebut 

berada pada kategori Sangat Tinggi dan Tinggi, dengan partisipasi sebanyak 12 siswa. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa proses pembelajaran di dalam kelas berjalan secara efektif. Tingginya hasil 

belajar siswa ini bisa saja dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah penggunaan 

metode pengajaran yang inovatif dan variasi yang dilakukan oleh para guru. Dengan 

mengaplikasikan pendekatan yang menarik dan beragam, para guru berhasil mempertahankan 

minat siswa serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Selain itu, 

keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran juga memberikan kontribusi yang signifikan. 

Siswa yang secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelompok dan berbagai interaksi kelas 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap pelajaran. Peran lingkungan sekolah juga 

tidak bisa diabaikan dalam menciptakan kondisi belajar yang mendukung. Dengan lingkungan yang 

kondusif, termasuk fasilitas yang memadai dan budaya sekolah yang positif, suasana belajar siswa 

menjadi lebih optimal. Selain itu, dukungan orang tua juga memiliki peran penting dalam proses
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pembelajaran. Melalui keterlibatan dan dukungan mereka, baik dalam membantu tugas-tugas 

rumah maupun memberikan motivasi kepada anak-anak, orang tua memberikan dorongan 

tambahan bagi siswa untuk belajar dengan semangat. Dengan demikian, hasil belajar siswa yang 

tinggi dalam mata pelajaran PKN tidak hanya hasil dari upaya guru semata, tetapi juga dari 

kolaborasi yang baik antara guru, siswa, dan orang tua. Sinergi dari berbagai faktor ini telah 

membawa dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran dan 

memotivasi mereka untuk belajar dengan lebih tekun dan semangat.  

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan evaluasi terhadap hasil belajar siswa dalam penilaian sumatif mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) menunjukkan bahwa 78% siswa mencapai pencapaian yang 

signifikan. Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kelas telah berjalan dengan baik. Proses 

pembelajaran yang efektif dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung seperti penggunaan metode 

pengajaran yang inovatif, kolaborasi antara guru dan siswa di dalam kelas, serta dukungan dari 

lingkungan sekitar. Dukungan tersebut memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap pembelajaran, yang memotivasi siswa untuk meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk terus meningkatkan proses 

pembelajaran di kelas agar pembelajaran dapat berjalan efektif. Ini dapat dicapai melalui penerapan 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif, penyesuaian metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan 

siswa, dan memperkuat kolaborasi dengan orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung di dalam dan di luar kelas. Dengan demikian, pembelajaran dapat terus berjalan efektif 

dan memberikan hasil yang optimal bagi perkembangan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. 
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